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ABSTRAK
Handoko, 2010, Pemanfaatan Media Elektronika untuk Meningkatkanan Kualitas Pembelajaran Sistem Koordinat Mata Pelajaran Matematika  Siswa  Kelas VI SD Negeri 4 Tiparkidul. E-TA Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing : Dra. Hartati, M.Pd.  110  halaman
Kata Kunci : pemanfaatan media elektronik, kualitas pembelajaran

Pembelajaran sebelum penelitian ini dilakukan dengan model yang tradisional. Guru hanya mengandalkan papan berpetak dengan ceramah belaka. Dengan model tradisional menyebabkan hasil belajar kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes formatif yang reratanya baru mencapai 58,125. Dari hasil belajar dengan rerata 58,125 berarti belum dapat mencapai Ketuntasan Minimal(KKM) yang telah ditetapkan di SDN 4 Tiparkidul yaitu 60 pada tahun pelajaran 2009/2010.
Memperhatikan masalah di atas maka dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk: (1) Pemanfaatan media elektronik/komputer untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tentang rotasi dan revolusi bulan, (2) Meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan media elektronika untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tentang sistem koordinat, (3) Meningkatkan hasil belajar siswa tentang sistem koordinat dengan pembelajaran yang memanfaatkan media elektronika.
Penelian ini dilaksanakan pada siswa  kelas VI SD Negeri 4 Tiparkidul Ajibarang dengan jumlah 16. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Metode pengumpulan data dengan pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan rerata hasil belajar matematika dari siklus I sebesar 70, siklus II sebesar 77,875 Sedangkan untuk pencapaian ketuntasan belajar individual, siklus I sebesar 68,75%, siklus II 87,5 % Aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan skor rerata pada siklus I sebesar 37,63 dengan kategori baik, siklus II 38,13 dengan kategori baik. Sedangkan aktivitas guru dalam pembelajaran menunjukkan total skor siklus I sebesar 48 dengan kriteria amat baik, siklus II sebesar 50 dengan kriteria amat baik.
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